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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

1. Gambaran Umum SMPN 2 Kertak Hanyar 

Gambaran umum teentang SMPN 2 Keertak Hanyar adalah sebagai berikut. 

a. Nama Seekoelah : SMP NEeGEeRI 2 KEeRTAK HANYAR 

b. NPSN : 30300262 

c. Alamat  : Jl. A.Yani Km. 8,200 Keel. Manarap Teengah  

Keec. Keertak Hanyar Kab.Banjar 70654 

d. Noe Teelp : 0811528422   

e. Koeoerdinat : Loengitudee: 03’21’’37. Latitudee: 114’38’’42 

f. Nama Keepala Seekoelah : Hatriansyah, M.Pd 

g. Tahun Didirikan : 1986 

h. Luas Tanah/Status : 17.796 m
2
 / SHM/HGB/Hak pakai/Aktee  

i. Luas Bangunan : 1.920 m
2
 

2. Visi dan Misi SMPN 2 Kertak Hanyar 

a. Visi 

Visi SMPN 2 Keertak Hanyar yaitu be erakhlak mulia, mandiri, dan teerampil 

beerdasarkan IMTAQ yang beerwawasan lingkungan deengan indikato er seebagai 

beerikut. 

1) Unggul dalam disiplin, aktivitas ke eagamaan, peeduli dan beerwawasan 

lingkungan. 
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2) Teerwujudnya warga se ekoelah meemiliki akhlak mulia. 

3) Teerwujudnya seekoelah yang beermutu deengan lulusan yang be erkualitas beebas 

dari NARKOeBA dan tindak kriminalitas. 

4) Teerwujudnya budaya beelajar yang seehat. 

b. Misi 

Misi SMPN 2 Keertak Hanyar adalah seebagai beerikut. 

1) Meelaksanakan/mo edeeling/peeneerapan akhlak mulia dalam ke egiatan di dalam 

dan luar keelas; deengan peeleestarian lingkungan. 

2) Meengoeptimalisasi peembeelajaran mulai dari proesees peereencanaan, peelaksanaan, 

eevaluasi, analisis, peerbaikan dan peengayaan seerta proegram khusus yang 

meenunjang peerkeembangan koempeeteensi siswa deengan lingkungan seekoelah 

seebagai sarana peenunjang. 

3) Meengeembangkan sumbeer daya seecara oeptimal dalam rangka meempeersiapkan 

siswa yang beerakhlak mulia, mandiri, dan teerampil seerta mampu meenceegah 

peenceemaran di lingkungannya. 

4) Meensineergikan seemua keemampuan yang dimiliki stakee hoeldeer deengan 

keemampuan untuk dapat meenceegah keerusakan yang teerjadi diseekitar 

lingkungannya. 

5) Meemacu siswa dalam bidang akadeemik dan noen akadeemik. 

6) Meengirim guru dan siswa dalam beerbagai peerloembaan. 
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3. Tujuan SMPN 2 Kertak Hanyar 

a. Tujuan Jangka Panjang 

Tujuan jangka panjang yang ingin dicapai oleh SMPN 2 Kertak Hanyar 

adalah sebagai berikut. 

1) Meemiliki peerangkat peembeelajaran keelas 7, 8 dan 9 untuk se emua mata 

peelajaran yang se elalu up to e datee beeroerieentasi pada peeduli lingkungan se esuai 

deengan Kurikulum 2013. 

2) Meenghasilkan lulusan yang beerbudi peekeerti tinggi dan beerpreestasi seecara 

beertahap deengan beeroerieentasi pada lingkungan. 

3) Meemeenuhi keeadilan dan peemeerataan peendidikan bagi warga di lingkungan 

seekoelah. 

4) Meemiliki sarana dan prasarana pe embeelajaran yang standar yang 

meempeerhatikan keeleestarian lingkungan. 

5) Meemeenuhi peengeeloelaan peendidikan yang transparan, akuntabe el, eefeektif, dan 

partisipatif. 

6) Meemiliki peerpustakaan beerbasis IT yang beeroerintasi pada peeduli lingkungan. 

b. Tujuan Jangka Menengah 

Tujuan jangka menengah yang ingin dicapai oleh SMPN 2 Kertak Hanyar 

adalah sebagai berikut. 

1) Meemiliki sarana peembeelajaran beerbasis IT deengan meengacu pada budaya he emat 

eeneergi dan peeduli lingkungan. 
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2) Meemiliki teenaga peendidik dan keepeendidikan yang koempeeteen dan beerkualitas 

seerta mampu meelaksanakan peembeelajaran dan administrasi beerbasis IT deengan 

meengacu pada budaya heemat eeneergi dan peeduli lingkungan. 

3) Meemiliki Peerpustakaan yang reepreeseentatif deengan peelayanan yang oeptimal 

deengan meengacu pada budaya heemat eeneergi dan peeduli lingkungan. 

4) Meemiliki Laboeratoerium IPA, Laboeratoerium Bahasa, dan Laboeratoerium 

Koemputeer yang reepreeseentatif deengan meengacu pada budaya heemat eeneergi dan 

peeduli lingkungan. 

5) Meemiliki Ruang Keeteerampilan dan Ruang Keeseenian yang reepreeseentatif deengan 

meengacu pada budaya heemat eeneergi dan peeduli lingkungan. 

c. Tujuan Jangka Pendek 

Tujuan jangka pendek yang ingin dicapai oleh SMPN 2 Kertak Hanyar 

adalah sebagai berikut. 

1)  Peeningkatan kualitas mo eral/akhlak warga seekoelah; 

2)  Pada Tahun Peelajaran 2017/2018 seemua siswa yang me engikuti US dan UN 

beerhasil 100%. 

3)  Masuk eempat beesar dalam seetiap peerloembaan baik akadeemik maupun no en-

akadeemik. 

4)  Meemiliki 4 atau 5 roemboengan beelajar untuk seetiap jeenjang keelas. 

5)  95% siswa meelaksanakan ibadah seesuai deengan agama yang dianut. 

6)  90% masyarakat dan peemeerintah peercaya atas proeduk dan beentuk-beentuk 

peelayanan seekoelah. 
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4. Keadaan Siswa dan Guru di SMPN 2 Kertak Hanyar 

Rincian data siswa dan guru di SMPN 2 Keertak Hanyar pada Tahun 

Peelajaran 2022/2023 adalah sebagai berikut. 

a. Data Siswa SMPN 2 Kertak Hanyar 

Data siswa SMPN 2 Keertak Hanyar pada Tahun Peelajaran 2022/2023 

disajikan dalam Tabel 4.1. 

Tabeel 4.1 Data Siswa SMPN 2 Keertak Hanyar 

Noe Keelas Jumlah 

1 VII A 27 

2 VII B 27 

3 VII C 27 

4 VII D 27 

5 VII Ee 26 

6 VIII A 29 

7 VIII B 29 

8 VIII C 27 

9 VIII D 27 

10 VIII Ee 26 

11 IX A 29 

12 IX B 32 

13 IX C 29 

14 IX D 28 

Jumlah 390 

b. Data Guru SMPN 2 Kertak Hanyar 

Data guru SMPN 2 Keertak Hanyar pada Tahun Peelajaran 2022/2023 

disajikan dalam Tabel 4.2. 

Tabeel 4.2 Data Guru SMPN 2 Keertak Hanyar 

Noe. Nama/NIP L/P Goel 
Jabatan 

Guru 

Peendidikan 

Teerakhir 

Mata 

Peelajaran 

1 
Hatriansyah,M.Pd  

196809081998021001 
L 

IV/

b 

Guru 

Madya 
S2 B.Indoeneesia 

2 
Hj.Nurhayati, S.Pd 

19630528 198601 2 004 
P 

IV/

b 

Guru 

Muda 
S1 B.Indoeneesia 

3 
Noeoerlatifah,S.Pd. 

19641102 198412 2 004 
P 

IV/

a 

Guru 

Madya 
S1 PPKN 
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Noe. Nama/NIP L/P Goel 
Jabatan 

Guru 

Peendidikan 

Teerakhir 

Mata 

Peelajaran 

4 
Afrina Ruaida, S.Pd. 

19760911 200012 2 003 
P 

IV/

a 

Guru 

Muda 
S1 Mateematika 

5 
Hj.Ratnasari, S.Pd 

19690210 199403 2 011 
P 

IV/

a 

Guru 

Madya 
S1 B.Inggris 

6 
Hj. Saudah, S.Pd 

19630101 198601 2 009 
P 

IV/

a 

Guru 

Madya 
S1 Mateematika 

7 
Hj.Rahmi Eetika, M.Pd. 

19730816 200312 2 009 
L 

IV/

a 

Guru 

Madya 
S2 IPA 

8 
Meegawati S.Pd 

19660219 199302 2 001 
P 

IV/

a 

Guru 

Madya 
S1 

PAI 

9 
Sri Wahyumi, S.Pd 

19770717 200904 2 002 
P 

III/

d 

Guru 

Madya 
S1 

 

10 
Hj.Rina Astuty, M.Pd 

19820426 200801 2 012 
P 

III/

d 

Guru 

Madya 
S2  

11 
Halimatus Sa’diah,S.Pd 

197608172008012000 
P 

III/

d 

Guru 

Madya 
S1  

12 
Haris Fadilah,M.Pd 

19830529 200803 1 001 
P 

III/

c 

Guru 

Madya 
S2 B.Inggris 

13 
Misfa Aina,S.Pd 

19831009 200904 2 004 
L 

III/

c 

Guru 

Peertama 
S1 BP/BK 

14 
Kiki Miranti,S.Pd 

19840717 2008 03 2002 
P 

III/

c 

Guru 

Madya 
S2 IPA 

12 
Y.Supriyanti,S.Pd. 

19830402 201101 2 005 
P 

III/

c 

Guru 

Madya 
S1 IPS 

16 Arbayanti S.Pd P  
Guru 

Hoenoereer 
S1 BP/BK 

17 M.Auri Rahman,S.Pd.I L  
Guru 

Hoenoereer 
S1 PAI 

18 Fahmi Almani,S.Pd L  
Guru 

Hoenoereer 
S1 B.Indoeneesia 

19 Heelma Safitri,S.Pd P  
Guru 

Hoenoereer 
S1 PAI 

20 Imam Wahyudi,S.Pd L  
Guru 

Hoenoereer 
S1 Peenjasoerkees 

21 Rahmi Hidayah,S.Pd P  
Guru 

Hoenoereer 
S1 B.Indoeneesia 

22 Puji Trisnawati, S.Pd P  
Guru 

Hoenoereer 
S1 Mateematika 

23 Tania Karina Putri S.Pd P  
Guru 

Hoenoereer 
S1 Mateematika 

24 Hasbi S.Pd L  
Guru 

Hoenoereer 
S1 B.Inggris 
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c. Data Tata Usaha dan Tenaga Kependidikan SMPN 2 Kertak Hanyar 

Data tata usaha dan te enaga keepeendidikan SMPN 2 Keertak Hanyar pada 

Tahun Pelajaran 2022/2023 disajikan dalam Tabeel 4.3. 

Tabeel 4.3 Data Tata Usaha/Teenaga Keepeendidikan di SMPN 2 Keertak Hanyar 

Noe. Nama/ NIP 
L/ 

P 

Goel. 

Ruang 

Peendidikan  

Teertinggi 
Tugas 

1 Hj. Mas’udah P IIId SMA Tata Usaha/ Pustakawan 

2 M.Yunus Saputra S.Pd L  S1 
Tata Usaha/ Oeperatoer 

Seekoelah 

3 Hamsan L PTT SMA Tukang Keebun 

4 Abdullah L PTT SMA Peenjaga Malam 

5. Sarana dan Prasarana di SMPN 2 Kertak Hanyar 

Sarana dan prasarana yang te erseedia pada SMPN 2 Ke ertak Hanyar untuk 

meenunjang proesees beelajar meengajar beerupa ruang keelas seebanyak 14 ruangan yang 

dileengkapi deengan papan tulis, alat beersih-beersih, dan majalah dinding. Sarana dan 

prasarana di SMPN 2 Keertak Hanyar disajikan dalam Tabel 4.4. 

Tabeel 4.4 Sarana dan Prasarana di SMPN 2 Keertak Hanyar 

Noe Jeenis Ruangan Jumlah Ruang 

1 Keelas 14 

2 Peerpustakaan 1 

3 Ruang Keepseek 1 

4 Ruang Guru 1 

5 Ruang Tamu 1 

6 Ruang TU 1 

7 Ruang BP 1 

8 UKS 1 

9 WC Guru 2 

10 WC Siswa 6 

12 Kantin 1 

13 Lab. Koemputeer 1 

14 Lab. IPA 1 

16 Ruang Keeseenian 1 

19 Musala 1 

20 Greeeen Hoeusee 1 
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B. Penyajian Data 

Peelaksanaan peembeelajaran dalam peeneelitian ini dimulai dari tanggal 26 

Meei 2022 sampai tanggal 25 Juli 2022. Subje ek adalah siswa keelas VIII C se ebagai 

keelas koentroel dan siswa keelas VIII Ee seebagai keelas eekspeerimeen. 

Proesees peembeelajaran dalam peeneelitian ini, penulis beertindak seebagai guru. 

Mateeri yang diajarkan adalah barisan, deereet aritmeetika, barisan geometri dan deereet 

geeoemeetri. Poest-teest di keelas eekpeerimeen dilakukan deengan meenggunakan Fyre eboex, 

seedangkan poest-teest di keelas koentroel dilaksanakan seecara manual tanpa 

meenggunakan Fyreeboex. Peenggunaan Fyreeboex dan peenyeebaran angkeet di keelas 

eekspeerimeen dilaksanakan pada peerteemuan teerakhir yaitu tanggal 16 Juli 2022. 

1. Pelaksanaan Pembelajaran di Kelas Eksperimen 

Peelaksanaan peembeelajaran di keelas eekspeerimeen dilakukan seebanyak 3 kali 

peerteemuan yaitu pada tanggal 12, 13 dan 16 Juli 2022. Jadwal keegiatan 

peembeelajaran di keelas eekspeerimeen disajikan dalam Tabel 4.5. 

Tabeel 4.5 Jadwal Peelaksanaan Keegiatan Peembeelajaran di Keelas Eekspeerimeen 

Peerteemuan kee- Hari/tanggal Jam kee- Indikatoer 

1 
Seelasa, 12 Juli 

2022 

6 Pree-teest 

6 Barisan aritmeetika 

2 
Rabu, 13 Juli 

2022 

7 Barisan geeoemeetri 

8 Deereet aritmeetika 

3 
Sabtu, 16 Juli 

2022 

1 Deereet geeoemeetri 

2 Poest-teest 

a. Pelaksanaan Pre-Test 

Guru meembeerikan pree-teest keepada siswa se ebeelum meengajar. Pree-teest 

dilakukan untuk me elihat keemampuan awal siswa. Pree-teest dilaksanakan deengan 

durasi 15 meenit untuk me enjawab 5 butir so eal pilihan ganda yeeng te elah diuji 
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validitas, reliabilitas, daya beeda, dan tingkat ke esukarannya. Siswa me engeerjakan 

pree-teest deengan teenang. 

b. Pertemuan Pertama 

1) Kegiatan Pendahuluan 

Seebeelum me elakukan proesees beelajar meengajar, teerleebih dahulu guru 

meengucapkan salam yang dibalas siswa deengan suara lantang. Ke emudian guru 

meengajak siswa beerdoe’a beersama. Seeteelah seeleesai meembaca doe’a, guru me engeece ek 

keehadiran siswa untuk me engeetahui siapa yang masuk dan tidak. Siswa diminta 

untuk duduk rapi dan te enang seerta meengeeluarkan buku peelajaran mateematika. 

Seeteelah koendisi dapat dikeendalikan, guru meengadakan pree-teest. 

2) Kegiatan Inti 

Guru meenuliskan judul peembeelajaran di papan tulis yaitu barisan 

aritmeetika. Siswa me empeerhatikan deengan saeksama keetika guru meenyampaikan 

tujuan peembeelajaran yang ingin dicapai. Guru me enuliskan mateeri barisan 

aritmeetika di papan tulis lalu me enjeelaskannya me enggunakan meetoedee ceeramah dan 

tanya jawab. Saat guru me emaparkan coentoeh so eal, guru meengajak siswa be ersama-

sama meenghitung jawaban dari so eal yang sudah dituliskan guru di papan tulis. 

Keemudian, guru me embeerikan keeseempatan keepada siswa untuk beertanya me engeenai 

mateeri yang beelum dipahami. Seemua siswa ko empak meenjawab bahwa me ereeka 

sudah meengeerti.  

3) Kegiatan Penutup 

Pada akhir peembeelajaran, guru beersama siswa me enyimpulkan mate eri yang 

teelah dipeelajari. Guru me embeerikan nasihat keepada siswa agar me engulangi 
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peelajaran di rumah. Guru juga meenyampaikan mateeri peelajaran yang akan 

dipeelajari seelanjutnya dan be erpeesan agar siswa me empeelajarinya teerleebih dahulu. 

Guru meenutup peelajaran deengan meengucapkan hamdallah dan meembeeri salam. 

c. Pertemuan Kedua 

1) Kegiatan Pendahuluan 

Guru meembuka peelajaran deengan meengucapkan salam yang dibalas siswa 

deengan suara lantang. Ke emudian guru meengajak siswa be erdoe’a beersama. Seeteelah 

itu guru meengabseen siswa satu peer satu untuk me engeeceek keehadiran siswa. Guru 

meeminta siswa untuk me empeersiapkan buku catatan mate ematika dan alat tulisnya 

di atas meeja. Keemudian guru me enuliskan judul peembeelajaran di papan tulis yaitu 

barisan geeoemeetri dan deereet aritmeetika. Siswa te erlihat antusias saat guru 

meenyampaikan tujuan peembeelajaran yang ingin dicapai. 

2) Kegiatan Inti 

Guru meenyampaikan mateeri barisan geeoemeetri deengan meenuliskannya di 

papan tulis. Siswa diminta meenyimak peenjeelasan guru dan tidak meenyalin te erleebih 

dahulu kareena akan me engganggu ko enseentrasi siswa. Seeteelah seeleesai me emaparkan 

mateeri beeseerta co entoeh soeal, guru meempeersilakan siswa yang ingin beertanya. Keetika 

tidak ada peertanyaan, se elanjutnya guru me embeerikan waktu keepada siswa untuk 

meenyalin mateeri di papan tulis kee buku catatan. Seeteelah seemua siswa sudah se eleesai 

meencatat, guru me enghapus mateeri barisan geeoemeetri di papan tulis lalu 

meenggantinya de engan mateeri deereet aritmeerika. Guru keembali meenjeelaskan 

meenggunakan meetoedee ceeramah. Di akhir peenjeelasan, guru meenanyakan ke epada 
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siswa peerihal mateeri yang beelum dipahami. Namun seemua siswa meenjawab sudah 

paham. 

3) Kegiatan Penutup 

Pada akhir peembeelajaran, guru beersama siswa me enyimpulkan mate eri yang 

teelah dipeelajari, lalu me eminta siswa meengulangi peelajaran di rumah. Se eteelah itu, 

guru meembeeritahukan siswa agar di peerteemuan seelanjutnya siswa me embawa 

poenseel pintar untuk meengeerjakan tees meelalui Fyreeboex. Guru juga meenyampaikan 

seedikit meengeenai Fyreeboex. Guru meenutup peelajaran deengan me engucapkan 

hamdallah dan meembeeri salam. 

d. Pertemuan Ketiga 

1) Kegiatan Pendahuluan 

Guru meembuka peembeelajaran deengan meengucapkan salam. Se eteelah 

meenjawab salam guru, se emua siswa beerdoe’a beersama. Keemudian guru 

meenanyakan apakah ada siswa yang tidak hadir. Ke etua keelas meenjawab ada 3 

siswa yang tidak hadir tanpa keeteerangan. Seeteelah itu, guru meenanyakan ke esiapan 

siswa dalam peembeelajaran seepeerti buku dan alat tulis. Tapi siswa sudah 

meenyiapkannya te erleebih dahulu. Guru beertanya keepada siswa meengeenai keecakapan 

mateeri yang diajarkan se ebeelumnya. Seemua siswa me enjawab deengan ko empak 

bahwa meereeka sudah me emahaminya. Ke emudian guru meenyampaikan tujuan 

peembeelajaran yang ingin dicapai hari ini yaitu de ereet geeoemeetri. 

2) Kegiatan Inti 

Guru meemaparkan mateeri deereet geeoemeetri deengan meenuliskannya di papan 

tulis. Siswa meenyimak peenjeelasan guru deengan teenang. Seeteelah seeleesai 
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meemaparkan mateeri beeseerta latihan so eal, guru lalu meembeerikan keeseempatan 

keepada siswa untuk beertanya meengeenai mateeri yang beelum dipahami. Keetika tidak 

ada peertanyaan, guru me embeerikan waktu keepada siswa untuk meencatat mateeri 

yang sudah ditulis di papan tulis ke buku catatan masing-masing. 

3) Kegiatan Penutup 

Guru meenutup peembeelajaran deengan beersama-sama meengucapkan 

hamdallah. Guru juga meengucapkan teerima kasih keepada seemua siswa yang te elah 

beerseedia meenjadi reespoendeen seerta turut meengucap salam peerpisahan. 

e. Pelaksanaan Post-Test  

Pada jam peelajaran keedua, dilakukan poest-teest untuk meelihat hasil be elajar 

siswa. Guru meempeersilakan seemua siswa untuk me engaktifkan ponsel pintar 

deengan seeizin guru matematika. Seebeelum meenyajikan tees meelalui Fyreeboex, guru 

meembeerikan peetunjuk peenggunaan dan peengeerjaan. Seeteelah meemastikan seemua 

siswa paham de engan peetunjuk yang dibeerikan, guru me embagikan link Fyreeboex 

keepada siswa me elalui grup whatsapp. Siswa diminta untuk me engakseesnya. Guru 

meemastikan seemua siswa dapat me engakseesnya deengan mudah. Guru juga 

meenye ediakan wifi pribadi keepada siswa yang tidak meemiliki akse es inteerneet 

ataupun yang me engalami gangguan jaringan. Se eteelah meemastikan tidak ada siswa 

yang teerkeendala dalam me engaksees Fyreeboex, siswa dipeersilakan untuk me engisi 

ideentitas teerleebih dahulu di halaman awal lalu meengeerjakan 10 so eal pilihan ganda 

yang teerdapat di dalam tes Fyreeboex. Seelama meengeerjakan soeal, guru me engawasi 

siswa agar tidak ada yang saling me enyo enteek dan meemastikan siswa mampu 

meemahami soeal yang disajikan dalam Fyreeboex.  
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Gambar 4.1 Peelaksanaan Poest-Teest Meenggunakan Fyreeboex di Keelas Eekspeerimeen 

Peelaksanaan poest-teest beerlangsung tanpa te erkeendala sampai jam pe elajaran 

keedua hampir habis. Guru me engeeceek siapa saja yang sudah me enyeeleesaikan poest-

teest meelalui akun Fyreeboex milik guru. Seeteelah seemua siswa seeleesai meengeerjakan 

soeal, guru meembagikan angke et untuk diisi o eleeh siswa. Seeteelah meengisi angke et, 

siswa meengumpulkan keembali angkeet yang te elah meereeka isi. 

2. Pelaksanaan Pembelajaran di Kelas Kontrol 

Peelaksanaan peembeelajaran di keelas ko entroel dilakukan seebanyak 3 kali 

peerteemuan yaitu pada tanggal 13, 14 dan 16 Juli 2022. Jadwal keegiatan 

peembeelajaran di keelas koentroel disajikan dalam Tabel 4.6. 

Tabeel 4.6 Jadwal Peelaksanaan Keegiatan Peembeelajaran di Keelas Koentroel 

Peerteemuan kee- Hari/tanggal Jam kee- Indikatoer 

1 Rabu, 13 Juli 2022 

1 Pree-teest 

1 Barisan aritmeetika 

2 Barisan geeoemeetri 

2 Kamis, 14 Juli 2022 
7 Deereet aritmeetika 

8 Deereet geeoemeetri 

3 Sabtu, 16 Juli 2022 3 Poest-teest 

a. Pelaksanaan Pre-Test 

Guru meembeerikan pree-teest keepada siswa untuk me elihat keemampuan awal 

siswa. Pree-teest dilaksanakan de engan durasi 15 me enit untuk meenjawab 5 butir so eal 
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pilihan ganda ye eng teelah diuji validitas, reeabilitas, daya beeda, dan tingkat 

keesukarannya. Siswa me engeerjakan pree-teest deengan teenang. 

b. Pertemuan Pertama 

1) Kegiatan Pendahuluan 

Guru meembuka peembeelajaran deengan meengucapkan salam. Siswa 

meembalas salam deengan suara lantang. Guru me engajak siswa beerdoe’a beersama 

lalu mulai meengabseensi siswa satu peer satu untuk me engeeceek keehadiran siswa. 

Keemudian guru me engeemukakan peertanyaan keepada siswa te erkait mateeri yang akan 

diajarkan hari ini yaitu te entang barisan aritme etika dan geeoemeetri. Seelanjutnya guru 

meeminta siswa untuk te enang dan duduk rapi se erta meempeersiapkan buku dan alat 

tulisnya di atas me eja. Seeteelah koendisi dapat dikeendalikan, guru meengadakan pree-

teest seebeelum meemulai keegiatan inti.  

2) Kegiatan Inti 

Guru meenuliskan judul peembeelajaran di papan tulis yaitu barisan 

aritmeetika dan geeoemeetri. Seebeelum masuk ke epeembahasan materi, guru 

meenyampaikan tujuan pe embeelajaran yang ingin dicapai. Guru me emaparkan mateeri 

teentang peengeertian barisan aritme etika, rumus seerta coentoeh-coentoeh so eal di papan 

tulis. Siswa diminta me enyimak peenjeelasan guru dan tidak me enyalin te erleebih 

dahulu kareena akan me engganggu ko enseentrasi siswa. Se eteelah itu, guru me enanyakan 

keepada siswa peerihal mateeri yang beelum dipahami. Keetika tidak ada pe ertanyaan, 

seelanjutnya guru me embeerikan waktu keepada siswa untuk me enyalin mate eri di 

papan tulis kee buku catatan. Se eteelah seemua siswa sudah se eleesai meencatat, guru 

meenghapus mateeri barisan aritme etika di papan tulis lalu meenggantinya de engan 
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mateeri barisan geeoemeetri. Guru keembali meemaparkan meenggunakan me etoedee 

ceeramah. Guru me engakhiri peenjeelasan deengan meembeerikan keeseempatan keepada 

siswa untuk beertanya me engeenai mateeri yang beelum dipahami.  Namun seemua 

siswa meenjawab sudah paham. 

3) Kegiatan Penutup 

Pada akhir peembeelajaran, guru meembimbing siswa be ersama-sama 

meenyimpulkan mateeri yang teelah dipeelajari. Guru beerpeesan agar siswa me engulangi 

peelajaran di rumah. Guru juga meenyampaikan mateeri yang akan dipe elajari 

seelanjutnya dan me eminta siswa agar me empeelajarinya teerleebih dahulu. Guru 

meenutup peelajaran deengan meengucapkan hamdallah dan meembeeri salam. 

c. Pertemuan Kedua 

1) Kegiatan Pendahuluan 

Seebeelum me elakukan proesees beelajar meengajar, teerleebih dahulu guru 

meembeerikan salam seerta meembimbing siswa be erdoe’a beersama. Seeteelah seeleesai 

meembaca doe’a, guru me engeeceek keehadiran siswa untuk me engeetahui siapa yang 

masuk dan tidak. Siswa diminta untuk duduk rapi dan te enang seerta me engeeluarkan 

buku peelajaran mateematika. Guru meenuliskan judul peembeelajaran di papan tulis 

yaitu deereet aritme etika dan deereet geeoemeetri. Siswa me empeerhatikan deengan saeksama 

keetika guru meenyampaikan tujuan peembeelajaran yang ingin dicapai. 

2) Kegiatan Inti 

Sama seepeerti peerteemuan seebeelumnya, guru meenyampaikan mateeri deereet 

aritmeetika yang ditulis di papan tulis meenggunakan meetoedee ceeramah. Siswa 

meenyimak peenjeelasan guru de engan saksama. Seebeelum guru meelanjutkan ke emateeri 
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seelanjutnya, guru me empeersilakan siswa untuk be ertanya bagi yang be elum paham 

dan meembeerikan waktu untuk me enyalin mateeri di papan tulis ke ebuku catatan 

masing-masing. Keemudian meelanjutkan peembahasan teentang deereet geeoemeetri. 

Seemua siswa ikut te erlibat aktif meenjawab co entoeh soeal di papan tulis. Se eteelah 

seeleesai meemaparkan mateeri beeseerta coentoeh so eal, guru meenanyakan apakah siswa 

sudah meemahami mateeri yang teelah disampaikan. Se emua siswa deengan ko empak 

meenjawab sudah paham. 

3) Kegiatan Penutup 

Pada akhir peembeelajaran, guru beersama siswa me enyimpulkan mate eri yang 

teelah dipeelajari. Guru me embeerikan nasihat keepada siswa agar me engulangi 

peelajaran di rumah. Guru juga me engingatkan siswa agar me enyiapkan diri untuk 

poest-teest di peerteemuan seelanjutnya. Guru me enutup peelajaran deengan me engucapkan 

hamdallah dan meembeeri salam. 

d. Pelaksanaan Post-Test 

Poest-teest dilaksanakan pada peerteemuan keetiga. Guru meenanyakan ke esiapan 

siswa meengikuti poest-teest. Seeteelah meemastikan seemua siswa sudah siap, guru 

mulai meembagikan leembar soeal keepada siswa yang be erisi 10 so eal pilihan ganda 

teentang barisan aritme etika, barisan geeoemeetri, deereet aritmeetika, seerta deereet geeoemeetri. 

Seelama siswa me engeerjakan so eal, guru meengawasi siswa agar tidak ada yang saling 

meenyoenteek.  

Poest-teest beerlangsung deengan koendusif sampai jam pe elajaran seeleesai. 

Seeteelah seemua siswa me engumpulkan leembar so eal yang teelah diisi, guru meenutup 

peembeelajaran deengan beersama-sama meengucapkan hamdallah. Guru juga 
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meengucapkan te erima kasih keepada seemua siswa yang te elah beerseedia me enjadi 

sampeel peeneelitian seerta turut meengucap salam peerpisahan. 

 

C. Analisis Data 

1. Data Hasil Observasi 

Hasil oebseervasi yang dilakukan o eleeh satu peengamat yaitu guru matematika 

pada saat peenggunaan Fyre eboex dapat dilihat pada Lampiran XXVI. Berdasarkan 

data tersebut diketahui bahwa semua kolom “Ya” dicentang yang berarti semua 

aktivitas telah terlaksana. Jadi, dapat disimpulkan bahwa pe enggunaan Fyreeboex 

seebagai alat eevaluasi berbasis web pada mata pe elajaran mateematika te elah 

teerlaksana deengan baik. 

2. Analisis Kemampuan Awal Siswa 

a. Rata-rata dan Standar Deviasi Kemampuan Awal Siswa 

Deeskripsi keemampuan awal siswa disajikan dalam Tabeel 4.7. 

Tabeel 4.7 Deeskripsi Keemampuan Awal Siswa 

Keelas Nilai Teereendah Nilai Teertinggi Rata-Rata Standar Deeviasi 

Eekspeerimeen 20 80 50,00 17,205 

Koentroel 20 100 56,92 25,103 

Tabeel 4.7 meenunjukkan bahwa nilai rata-rata hasil pre-eteest keelas 

eekspeerimeen dan keelas koentroel beerbeeda deengan seelisih 6,92. Pe erhitungan 

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran XI. 

b. Uji Normalitas 

Uji noermalitas meenggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dilakukan untuk 

meengeetahui keeno ermalan distribusi dua data deengan taraf signifikan 0,05. Hasil 

perhitungan uji normalitas kemampuan awal siswa disajikan dalam Tabel 4.8. 
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Tabeel 4.8 Hasil Peerhitungan Uji Noermalitas Keemampuan Awal Siswa 

Keelas N Nilai Signifikan   Keeteerangan 

Eekspeerimeen 26 0,163 0,05 Beerdistribusi noermal 

Koentroel 26 0,195 0,05 Beerdistribusi noermal 

Tabeel 4.8 me enunjukkan bahwa nilai signifikan di ke elas eekspeerimeen dan 

keelas koentroel leebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa ke emampuan 

awal siswa pada ke elas eekspeerimeen dan keelas koentroel beerdistribusi no ermal. 

Peerhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran XII. 

c. Uji Homogenitas 

Uji hoemoegeenitas meenggunakan uji F dilakukan untuk meengeetahui apakah 

keemampuan awal siswa di ke elas eekspeerimeen dan di keelas koentroel beersifat 

hoemoegeen atau tidak. Hasil perhitungan uji homogenitas kemampuan awal siswa 

disajikan dalam Tabel 4.9. 

Tabeel 4.9 Hasil Peerhitungan Uji Hoemoegeenitas Keemampuan Awal Siswa 

Keelas N Nilai Signifikan   Keeteerangan 

Eekspeerimeen 26 
0,092 

0,05 Hoemoegeen 

Koentroel 26 0,05 Hoemoegeen 

Tabeel 4.9 me enunjukkan bahwa nilai signifikan ke elas eekspeerimeen dan keelas 

koentroel leebih beesar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa ke emampuan awal 

siswa di keelas eekspeerimeen dan keelas ko entroel beersifat hoemoegeen. Peerhitungan 

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran XII. 

d. Uji t 

Seeteelah meelakukan uji no ermalitas dan ho emoegeenitas, data keemudian diuji 

meenggunakan uji t untuk meengeetahui apakah ada peerbeedaan yang signifikan 

antara keelas eekspeerimeen dan keelas ko entroel deengan meenggunakan SPSS. 

Beerdasarkan hasil pe erhitungan meenggunakan SPSS yang terdapat pada Lampiran 
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XII, dipeeroeleeh nilai sig (2-taileed) seebeesar 0,252 pada taraf signifikansi   = 0,05. 

Nilai signifikan le ebih beesar dari 0,05 se ehingga H0 diteerima. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa tidak te erdapat peerbeedaan yang signifikan antara ke emampuan 

awal siswa di keelas eekspeerimeen dan keelas koentroel.  

3. Analisis Hasil Belajar Siswa 

a. Rata-rata dan Standar Deviasi Hasil Belajar Siswa 

Deeskripsi hasil beelajar siswa disajikan dalam Tabeel 4.10. 

Tabeel 4.10 Deeskripsi Hasil Beelajar Siswa 

Keelas Nilai Teereendah Nilai Teertinggi Rata-Rata Standar Deeviasi 

Koentroel 30 90 63,33 17,362 

Eekspeerimeen 40 90 65,22 16,479 

Tabeel 4.10 me enunjukkan bahwa nilai rata-rata hasil poest-teest keelas 

eekspeerimeen dan keelas koentroel beerbeeda deengan seelisih 1,89. Pe erhitungan 

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran XVIII. 

b. Uji Normalitas 

Uji noermalitas dilakukan untuk me engeetahui keenoermalan distribusi dua data 

meenggunakan uji Koelmoegoeroev-Smirnoev deengan taraf signifikan 0,05. Hasil 

perhitungan uji normalitas disajikan dalam Tabel 4.11. 

Tabeel 4.11 Hasil Peerhitungan Uji Noermalitas Hasil Beelajar Siswa 

Keelas N Nilai Signifikan   Keeteerangan 

Koentroel 24 0,344 0,05 Beerdistribusi noermal 

Eekspeerimeen 23 0,281 0,05 Beerdistribusi noermal 

Tabeel 4.11 me enunjukkan bahwa nilai signifikan di ke elas eekspeerimeen dan 

keelas koentroel leebih beesar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa hasil be elajar 

siswa pada keelas ko entroel dan keelas eekspeerimeen beerdistribusi noermal. Peerhitungan 

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran XIX. 
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c. Uji Homogenitas 

Uji hoemoegeenitas meenggunakan uji F dilakukan untuk me engeetahui apakah 

hasil beelajar siswa di ke elas koentroel dan di keelas eekspeerimeen beersifat ho emoegeen atau 

tidak. Hasil perhitungan uji homogenitas disajikan dalam Tabel 4.12. 

Tabeel 4.12 Hasil Peerhitungan Uji Hoemoegeenitas Hasil Beelajar Siswa 

Keelas N Nilai Signifikan   Keeteerangan 

Koentroel 24 
0,794 

0,05 Hoemoegeen 

Eekspeerimeen 26 0,05 Hoemoegeen 

Tabeel 4.12 meenunjukan bahwa nilai signifikan ke elas koentroel dan keelas 

eekspeerimeen leebih beesar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa hasil be elajar 

siswa di keelas ko entroel dan keelas eekspeerimeen beersifat hoemoegeen. Peerhitungan 

selengkapnya dapat dilihat ada Lampiran XIX. 

d. Uji t 

Seeteelah dilakukan uji no ermalitas dan ho emoegeenitas, seelanjutnya data akan 

diuji untuk meengeetahui apakah ada pe erbeedaan yang signifikan antara ke elas 

eekspeerimeen dan keelas koentroel deengan meenggunakan Uji t. Beerdasarkan hasil 

peerhitungan meenggunakan SPSS yang terdapat pada Lampiran XIX, dipeeroeleeh 

nilai sig. (2-taileed) seebeesar 0,705 pada taraf signifikansi   = 0,05. Nilai signifikan 

leebih beesar dari 0,05 se ehingga H0 diteerima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa tidak 

teerdapat peerbeedaan yang signifikan antara hasil be elajar siswa di keelas koentroel dan 

keelas eekspeerimeen. 

4. Hasil Analisis Angket 

a. Analisis Lembar Penilaian Guru 

Hasil peengisian le embar peenilaian guru yang terdapat pada Lampiran XXV 

disajikan dalam Tabel 4.13. 
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Tabeel 4.13 Data Hasil Peenilaian Guru 

Iteem peertanyaan 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 Skoer Toetal 

Skoer 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 58 

Tabel 4.13 menunjukkan bahwa sko er to etal seebeesar 58 yang ke emudian 

dihitung peerseentaseenya dan didapat nilai pe erseentasee 89,23%, seehingga dapat 

disimpulkan bahwa reespoen guru teerhadap peenggunaan Fyreeboex seebagai alat 

eevaluasi pada mata peelajaran mateematika sangat baik. 

b. Analisis Angket Respon Siswa 

Data skoer angkeet reespoen siswa teerhadap peenggunaan Fyreeboex seebagai alat 

eevaluasi berbasis web dapat dilihat pada Lampiran XXIII. Beerdasarkan data 

teerseebut dapat diketahui bahwa 8 dari 23 siswa yang te elah meengisi angke et 

meembeerikan reespo en sangat meenarik, 11 siswa me embeerikan reespoen meenarik, dan 4 

siswa meembeerikan reespoen cukup meenarik. Selanjutnya data dike eloempoekkan 

beerdasarkan kriteeria yang sama dan dihitung pe erseentasee jumlah siswa pada se etiap 

kriteeria. Hasil peengeeloempoekkan persentase respon siswa pada setiap kriteria 

disajikan dalam Gambar 4.2. 

 
Gambar 4.2 Peerseentasee Reespoen Siswa pada Seetiap Kriteeria 

34,8% 

47,8% 

17,4% 

Persentase Respon Siswa 

Respon "sangat menarik"

Respon "menarik"

Respon "cukup menarik"
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Gambar 4.2 menunjukkan bahwa pada krite eria sangat meenarik dipe eroeleeh 

peerseentasee seebeesar 34,8%, 47,8% untuk kriteeria meenarik, dan 17,4% untuk kriteeria 

cukup meenarik. Jadi dapat disimpulkan bahwa se ebagian beesar siswa me embeerikan 

reespoen poesitif. Perhitungan persentase respon siswa selengkapnya dapat dilihat 

pada Lampiran XXIV. 

 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Peeneelitian ini beertujuan untuk meengeetahui keeeefeektifan dan peeneerapan 

Fyreeboex seebagai alat e evaluasi beerbasis weeb pada mateeri barisan aritme etika, deereet 

aritmeetika, barisan geeoemeetri dan deret geeoemeetri di keelas VIII. Peengeerjaan tees akhir 

di keelas eekspeerimeen yaitu keelas VIII Ee meenggunakan Fyreeboex, seedangkan di ke elas 

koentroel yaitu keelas VIII C siswa me engeerjakan tees seecara manual.  

Peelaksanaan eevaluasi meenggunakan Fyreeboex teerlaksana deengan baik. Hal 

ini didukung deengan data o ebseervasi yang dilakukan o eleeh satu orang pengamat. 

Seelain itu, guru dan siswa juga me embeerikan reespoen poesitif teerhadap Fyre eboex 

meelalui angkeet teertutup. Guru meenyimpulkan bahwa peenyajian so eal meelalui 

Fyreeboex leebih meenarik seerta leebih mudah dan praktis digunakan. Se ebagian be esar 

siswa meerasa teertarik pada Fyreeboex dan mampu meenumbuhkan seemangat seerta 

moetivasi meereeka dalam meengeerjakan soeal.  

Beerdasarkan data yang dipe eroeleeh dari hasil te es akhir meenunjukkan bahwa 

nilai teertinggi dan teereendah di keelas VIII Ee seecara beerturut-turut adalah 90 dan 40 

deengan nilai rata-rata 65,22. Seedangkan nilai te ertinggi dan teereendah di keelas VIII 

C seecara beerturut-turut adalah 90 dan 30 de engan nilai rata-rata 63,33. Hal ini 

meenunjukkan bahwa hasil akhir siswa yang me enggunakan Fyreeboex pada 
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peengeerjaan tees tidak jauh be erbeeda deengan siswa yang me engeerjakan tees seecara 

manual. Hasil tes akhir siswa juga menunjukkan bahwa siswa di kelas VIII C dan 

VIII E tidak tuntas secara klasikal. Di kelas VIII C terdapat 6 siswa yang tuntas 

dari 24 siswa, sedangkan di kelas VIII E terdapat 9 siswa yang tuntas dari 23 

siswa. Hasil tes akhir ini dapat dipengaruhi oleh proses pembelajaran. 

Seelanjutnya data hasil te es akhir siswa diuji no ermalitas dan homogenitas. 

Hasil peengujian me enunjukan keedua keelas tidak beerdsitribusi no ermal dan homogen, 

seehingga uji beeda yang dilakukan me enggunakan uji t. Seeteelah dilakukan uji t 

dipeeroeleeh angka signifikansi ke elas eekspeerimeen dan keelas koentroel seebeesar 0,713 > 

0,05, maka H0 diteerima dan Ha ditoelak. Jadi, dapat disimpulkan bahwa tidak 

teerdapat peerbeedaan yang signifikan antara ke elas yang meenggunakan Fyreeboex pada 

eevaluasi akhir deengan keelas yang meelaksanakan eevaluasi tanpa me enggunakan 

Fyreeboex di keelas VIII SMPN 2 Keertak Hanyar Tahun Peelajaran 2022/2023. 

Beerdasarkan data yang teelah dipaparkan, hasil peeneelitian ini meenunjukkan 

bahwa Fyreeboex tidak eefeektif digunakan seebagai alat eevaluasi beerbasis weeb pada 

mateeri barisan aritmeetika, deereet aritmeetika, barisan geeoemeetri dan deret geeoemeetri di 

keelas VIII SMPN 2 Keertak Hanyar Tahun Peelajaran 2022/2023. 

 


